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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sifatnya formal. 

Sekolah didirikan oleh negara maupun swasta dengan tujuan untuk 

memberikan pengajaran, mengelola, mendidik. 

Sekolah menyelenggarakan berbagai kegiatan belajar dan mengajar 

dengan menerima murid dan memberikan pelajaran kepada para murid sesuai 

dengan tingkatan, jurusan, dan lainnya. Sekolah memberikan pengetahuan 

umum, memberikan keterampilan dasar, membentuk pribadi sosial, 

menyediakan sumber daya manusia, pemahaman serta alat transportasi 

kebudayaan. 

Zaman yang era modern sekarang masyarakat lebih mendahulukan 

sekolah yang berkompeten baik dari bangunan sekolah maupun dari tenaga 

pendidik. Karena dengan banyaknya sekolah masyarakat bisa memilih, 

kemana anak-anak mereka di sekolahkan, sehingga sekolah-sekolah swasta 

maupun negri mulai bersaing dalam meningkatkan kualitasnya, untuk 

meningkatkan atau menarik minat peseta didik untuk belajar ke sekolah yang 

mereka. Mendirikan sekolah harus memeliki strategi komunikasi untuk 

meningkatkan jumlah peseta didik sehinga dengan adanya strategi komunikasi 

sekolah yang didirikan banyak diminati orang tua dan peseta didik. 

Strategi adalah akal untuk mencapai suatu maksud. Maksud strategi 

adalah bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan untuk mencapai hasil 
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yang diinginkan. Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan 

(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan.  

Secara garis besar strategi dapat dilihat melalui tiga tahapan, pertama, 

perumusan strategi yaitu, langkah-langkah yang harus di ambil dalam 

perencanaan komunikasi. Kedua implementasi strategi, yaitu berjalannya 

proses pelaksanaan strategi. Ketiga evaluasi strategi, yaitu untuk mengukur 

sejauh mana strategi itu sudah berjalan. 

Komunikasi merupakan aktivitas sosial manusia. Sudah menjadi sifat 

manusia yakni selalu berusaha berhubungan dengan sesamanya sebagai upaya 

untuk menghilangkan keterasingan mereka dan untuk mengetahui apa yang 

terjadi di luar dirinya (communication is human).
1
 Komunikasi berarti proses 

penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. 

Komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang 

menyatakan sesuatu kepada orang lain. Komunikasi terjadi apabila antar 

komunikator dan komunikan memiliki kesamaan dalam memaknai pesan yang 

disampaikan.
2
 Sudah dapat diketahui bahwa fungsi umum komunikasi adalah 

informatif, edukatif, persuasif, dan rekreatif. Komunikasi memiliki fungsi 

pertukaran informasi, pesan dan sebagai kegiatan individu  dan antar pribadi, 

kelompok tukar menukar data, fakta dan ide. 

Secara umum, komunikasi dibagi ke dalam dua jenis, yaitu sebagai 

berikut: Komunikasi Verbal, yang dimaksud dengan komunikasi verbal 

                                                           
1
 Hafied Cangara, Perencanaan dan Strategi Komunikasi (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 36. 
2
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 2003), h. 30 
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adalah komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau kata-kata baik 

yang dinyatakan secara lisan maupun secara tertulis. Komunikasi verbal 

merupakan karakteristik khusus dari manusia. Tidak ada makhluk lain yang 

dapat menyampaikan bermacam-macam arti melalui kata-kata. Kemampuan  

menggunakan komunikasi verbal secara efektif sangat penting, karena 

dengan adanya komunikasi verbal memungkinkan pengidentifikasian tujuan, 

pengembangan strategi dan tingkah laku untuk mencapai tujuan.
3
 

Kemudian jenis komunikasi lainya adalah komunikasi Non-verbal, 

komunikasi Non-verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan tidak 

menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan gerakan 

tubuh, vocal yang bukan kata-kata, kontak mata, ekpresi muka, kedekatan 

jarak dan sentuhan. Dapat juga dikatakan bahwa semua kejadian disekeliling 

situasi komunikasi yang tidak berhubungan dengan kata-kata yang diucapakan 

atau dituliskan.  

Strategi komunikasi merupakan keseluruhan perencanaan, taktik dan cara 

yang akan dipergunakan oleh kelompok atau organisasi untuk melancarkan 

komunikasi dengan memerhatikan keseluruhan aspek yang ada pada proses 

komunikasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
4
 

Salah  satu  strategi komunikasi itu adalah planning/perencanaan. 

Planning  merupakan langkah pertama yang harus di lakukan oleh pimpinan 

yayasan, fungsi planning mencakup mendefenisikan tujuan organisasi, 

mengembangkan strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan, 

                                                           
3
 Arni Muhammad Komunikasi Organisasi,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 4 

4
Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi: Filosofi, Konsep dan Aplikasi, h. 166. 
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mengembangkan dan mengkoordinasikan kegiatan untuk mencapai tujuan 

yang di harapkan.
5
 

Menurut Arifin (1994), terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan 

dalam strategi komunikasi, yaitu : Teknik Redudancy atau repetetion, yaitu 

mempengaruhi khalayak dengan cara mengulang-ulang pesan, karena 

khalayak akan lebih condong dan terpengaruh terhadap pesan yang di ulang-

ulang, canalizing adalah memahami dan meneliti pengaruh kelompok terhadap 

individu terhadap khalayak, informatif yaitu bentuk isi pesan mempengaruhi 

khalayak dan memberikan penerangan serta fakta keadaannya, persuasif 

adalah mepengaruhi khalayak dengan cara membujuk, edukatif mempengaruhi 

khalayak dengan berupa pernyaan atau pengalaman sedangkan koersif yaitu 

mempengaruhi dengan jalan memaksa seperti dalam bentuk peraturan-

peraturan pemerintah dan intimedasi. 

Sekolah adalah tempat nomor dua bagi seorang anak untuk mendapatkan 

pendidikan yang terbaik setelah keluarga,karena sekolah adalah tempat 

bernaungnya berbagai macam ilmu pengetahuan, baik ilmu pengetahuan 

agama maupun ilmu pengetahuan umum. Seperti halnya pendidikan yang 

diajarkan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Cahaya Mekah Pasaman 

Barat. 

Pendidikan yang diajarkan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Cahaya Mekah Pasaman Barat: Pendidikan sepanjang hari (Full day school) 

dan pengajaran sepanjang hari. Meliputi menghafal al-Qur’an Juz 30, 

                                                           
5
Wibowo. Manajemen perubahan.(jakarta: Raja Grafindo persada 2006), h.12. 



5  

 

menghafal do’a-do’a yang akan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan dalam bidang agama Islam yang diterapkan sekolah ini yaitu 

konsentrasi pada tahfidz Al-Qur’an juz 30 dengan kriteria minimal lulus dari 

sekolah anak-anak hafal Juz 30, Tahsin bacaan Al-Qur’an dengan kriteria 

minimal anak-anak sudah membaca Al- Qur’an dengan lancar dengan standar 

anak Sekolah Dasar.  

Persaingan yang terjadi di sektor kalangan pendidikan, baik itu sekolah 

umum maupun kalangan sekolah Islam berlabel favorit dalam jumlah 

perolehan siswa. Fenomena menarik ini terjadi pada lembaga pendidikan 

Islam di Pasaman Barat. Lembaga pendidikan yang  bersaing di segmen 

market hampir sama. Hampir semua lembaga pendidikan ini merasakan 

hebatnya persaingan, SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat, menerapkan 

strategi komunikasi yang strategis serta teknik untuk dapat meningkatkan 

jumlah peserta didik.  

Di masa pandemi sekarang SDIT Cahaya mekkah membuka pendaftaran 

dengan waktu yang panjang, dan pada tahun ini di pendaftaran di SDIT Cahya 

Mekkah gratis, yang biasanya pada tahun-tahun sebelumnya setiap siswa siwi 

yang mendaftar harus di seleksi namun pada tahun ajaran 2020/2021 untuk 

masuk ke SDIT Cahaya Mekkah tanpa di seleksi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian di SDIT Cahaya Mekkah dengan judul “Strategi 

Komunikasi Dalam Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di SD IT Cahaya 

Mekkah Pasaman Barat”. 
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B. Rumasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah-masalah 

tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana bentuk Strategi 

Komunikasi dalam meningkatkan jumlah peserta didik di SDIT Cahaya 

Mekah Pasaman Barat? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu diberikan pembatasan 

masalah sebagai berikut 

1. Startegi komunikasi teknik redudancy (repetetion) dalam meningkatkan 

jumlah peserta didik di SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

2. Strategi komunikasi teknik infrormatif dalam meningkatkan jumlah 

peserta didik di SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

3. Strategi  komunikasi teknik  persuasif dalam meningkatkan jumlah peserta 

didik di SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

4. Strategi komunikasi teknik edukatif dalam meningkatkan jumlah peserta 

didik di SDIT Cahaya Mekah Pasaman Barat. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui  strategi komunikasi dengan teknik Redudancy 

(repetetion)  SDIT Cahaya Mekah dalam meningkatkan jumlah peserta 

didik. 
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2. Untuk mengetahui strategi komunikasi dengan teknik infrormatif dalam 

meningkatkan jumlah peserta didik di SDIT Cahaya Mekah Simpang 

Empat Pasaman Barat. 

3. Untuk mengetahui strategi komunikasi dengan teknik persuasif dalam 

meningkatkan jumlah peserta didik di SDIT Cahaya Mekkah Pasaman 

Barat 

4. Untuk mengetahui strategi komunikasi dengan teknik edukatif dalam 

meningkatkan jumlah peserta didik di SDIT Cahaya Mekah Pasaman 

barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

bidang studi dakwah dan komunikasi, khususnya dalam kajian yang 

berkaitan dengan strategi komunikasi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, masukan dan 

pendapat bagi penulis dan khususnya untuk Guru SD Islam Terpadu SDIT 

Cahaya Mekah Simpang Empat Pasaman Barat, dalam meningkatkan 

peserta didik. Serta dapat memberikan manfaat dan menambah ilmu bagi 

Mahasiswa Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang berniat pada kajian 

komunikasi pada umumnya juga bagi seluruh lapisan masyarakat. 
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F. Defenisi operasional 

Judul penelitian ini adalah” Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan 

Peserta Didik di SDIT Cahaya mekah Pasaman Barat”. 

Strategi :  Rencana yang cermat mengenai kegiatan 

untuk mencapai sasaran khusus 

Komunikasi : Pengiriman dan penerimaan pesan atau 

berita antara dua orang atau lebih 

sehingga pesan yang dimaksud dapat 

dipahami; hubungan; kontak 

Meningkatkan  : Menarik minat, bertambah, berkembang 

Peserta didik  : Anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui 

proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan informal, pendidikan formal 

maupun nonformal, pada jenjang 

pendidikan dan jenis pendidikan tertentu 

SDIT Cahaya Mekah : Adalah merupakan Sekolah Dasar yang 

berbasiskan Islam. Didirikan di Simpang 

Empat Pasaman Baru, Kabupaten 

Pasaman Barat. 

Jadi “Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di SDIT 

Cahaya Mekah Pasaman barat adalah, menarik minat peserta didik untuk 
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sekolah dan belajar di SDIT Cahaya Mekah pasaman barat melalui Strategi 

Komunikasi. 

G. Sistematika penulisan 

Untuk mempermudah penulisan ini, maka penulis menguraikan 

sistematika penulisan ini  di bagi kepada beberapa bab sebagai berikut yaitu:  

BAB I : Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah,   batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, defenisi operasional penelitian dan sitematika 

penulisan. 

BAB II : Landasan Teoritis yang menjelaskan tentang teori-teori 

dari penelitian ini. 

BAB III : Menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV : Menjelaskan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan. 

BAB V : Penutup yang menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 

Terakhir adalah daftar pustaka 

 


